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ANALISIS PENGARUH PENGELUARAN PEMERINTAH, 
PERTUMBUHAN EKONOMI, PENANAMAN MODAL ASING, TENAGA 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah, 
pertumbuhan ekonomi, penanaman modal asing, tenaga kerja dan inflasi terhadap 
pengangguran di Indonesia pada tahun 1986-2016. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif dengan data time series. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari World 
Bank dan Badan Pusat Statistik. Alat analisis yang digunakan adalah Partial 
Adjustment Model (PAM) yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara variabel dependen dengan 
variabel independen. 
Kata Kunci: Pengangguran, Pengeluaran Pemerintah, Pertumbuhan Ekonomi, 





This study to analysis the effect of government, economic growth, foreign direct 
investment, labor force and inflation on unemployment in Indonesia period 1986-
2016. The research method used is quantitative method with time series. Data 
used in this research is secondary data obtained from World Bank and Badan 
Pusat Statistik. The analytical tool used is Partial Adjustment Model (PAM) which 
to find out there is a short-term and long-term relationship between the dependent 
variable with the independent variable. 
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Pengangguran merupakan salah satu masalah utama di Indonesia. 
Masalah pengangguran erat kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. 
Jika pertumbuhan ekonomi ada, maka secara langsung akan menyerap 
tenaga kerja. Tetapi jika pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya hanya 
mampu menyerap tenaga lebih kecil dari jumlah pencari kerja, maka 
akan menyebabkan adanya sisa pencari kerja yang tidak mendapatkan 
pekerjaan sehingga jumlah pengangguran di Indonesia semakin 
meningkat, (Ariefta, 2014). Tingkat pengangguran yang terlalu tinggi 
akan mempengaruhi stabilitas nasional setiap negara. Sehingga tiap 
negara berusaha untuk mempertahankan tingkat pengangguran pada 
tingkat yang wajar. Dalam teori makro ekonomi, masalah 
pengangguran dibahas pada pasar tenaga Pkerja (Labour Market) yang 
juga dihubungkan dengan keseimbangan antara tingkat upah dan 
tenaga kerja. Tingkat pengangguran alamiah adalah suatu tingkat 
pengangguran yang alamiah dan tak mungkin dihilangkan. Artinya jika 
tingkat pengangguran paling tinggi 2-3% itu berarti bahwa 
perekonomian dalam kondisi penggunaan tenaga kerja penuh (full 
employment). 
Seiring berkembangnya perekonomian suatu negara, masalah-
masalah yang terjadi pada negara tersebut akan semakin kompleks. 
Sebuah negara tidak akan pernah lepas dari berbagai macam masalah 
yang pastinya berhubungan dengan warga negaranya. Terlebih pada 
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negara-negara yang memiliki jumlah penduduk yang tinggi seperti 
Indonesia. Adapun masalah perekonomian yang sudah tidak lazim di 
Indonesia seperti masalah penganggran, pengeluaran pemerintah, 
pertumbuhan ekonomi, penanaman modal asing, tenaga kerja dan 
inflasi. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk 
data sekunder (time series) dengan kurun waktu 1986-2016 yang 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia. Data 
yang digunakan adalah pengangguran di Indonesia tahun 1986-
2016, pertumbuhan ekonomi tahun 1986-2016, inflasi tahun 1986-
2016, tenaga kerja tahun 1986-2016,  pengeluaran pemerintah 
tahun 1986-2016, dan penanaman modal asing (net inflows) tahun 
1986-2016. 
2.2 Metode Analisis Data 
Metode analisis data merupakan metode yang digunakan untuk 
membuktikan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini. Dalam 
penelitian ini model yang digunakan adalah model pendekatan 
PAM (Partial Adjustment Model) dimana model pendekatan PAM 
ini memunculkan variabel lag yaitu 𝑌𝑡−1 sebagai variabel yang 
bersifat stokastik berkorelasi dengan unsur kesalahan.  
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 𝑈𝐸𝑡 =∝0+∝1 𝐺𝑡 +∝2 𝑃𝐸𝑡 +∝3 𝑃𝑀𝐴𝑡 +∝4 𝑇𝐾𝑡 +∝5 𝐼𝑁𝐹𝑡 + 𝜆𝑈𝐸𝑡−1
+ 𝑉𝑡 
Dimana: 
UE  : Pengangguran 
G  : Pengeluaran Pemerintah 
PE  : Pertumbuhan Ekonomi 
PMA  : Penanaman Modal Asing 
TK  : Tenaga Kerja 
INF  : Inflasi 
∝0  : Konstanta  
∝1,2,3,4,5 : Koefisien Regresi 
 λ  : (1-δ); 0 < δ < 1; δ= koefisien penyesuaian (adjustment) 
𝑉𝑡  : Error Term 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui pengaruh variabel dependen pengangguran di 
Indonesia dan variabel independen yang digunakan adalah pengeluaran 
pemerintah, pertumbuhan ekonomi, penanaman modal asing, tenaga 
kerja dan inflasi di Indonesia.  
 𝑈𝐸𝑡 =∝0+∝1 𝐺𝑡 +∝2 𝑃𝐸𝑡 +∝3 𝑃𝑀𝐴𝑡 +∝4 𝑇𝐾𝑡 +∝5 𝐼𝑁𝐹𝑡 + 𝜆𝑈𝐸𝑡−1
+ 𝑉𝑡 
Dimana: 
UE  : Pengangguran 
G  : Pengeluaran Pemerintah 
PE  : Pertumbuhan Ekonomi 
PMA  : Penanaman Modal Asing 
TK  : Tenaga Kerja 
INF  : Inflasi 
∝0  : Konstanta  
∝1,2,3,4,5 : Koefisien Regresi 
 λ  : (1-δ); 0 < δ < 1; δ= koefisien penyesuaian (adjustment) 
𝑉𝑡  : Error Term 
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Berdasarkan hasil analisis regresi, maka diperoleh hasil sepeerti terlihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1 
Hasil Estimasi PAM 
Pengangguran di Indonesia Tahun 1986-2016 
 
UEt = -28.13438 – 0.00000206G t - 0.119663PEt  + 0.00000105PMAt  
(0.0308) (0.0153)**  (0.0838)*** (0.6893)    
+ 0.450779TKt - 0.032461INFt + 0.928582 UE(-1)t 
(0.0203)**  (0.1124)           (0.0000) 
R2=0.966307;DW-Stat=1.685389; F-Stat=109.9399; Sig. F-Stat=0.000000 
Uji Diagnosis 
(1) Multikoliniearitas (uji VIF) 
G=12,81610 PE=18,09755 PMA=7,335695 TK=15716,06 
INF= 0,000387 
(2) Otokorelasi (uji Breusch-Godfrey) 
𝜒2(3)=0,8840 sig(χ2)= 0,8152  
(3) Linieritas (Ramsey Reset) 
F(2, 21)= 0,567179 sig(F)= 0,5756 
(4) Normalitas Residual (uji Jarque Bera) 
χ2=1.987767  sig(χ2)=0,370137 
(5) Heterokedastisitas (uji White) 
χ2(26)= 29,05006 sig(χ2)= 0,3088 
Sumber: World Bank dan Badan Pusat Statistik, diolah. 
Keterangan: *signifikan pada α 0,01; **signifikansi pada α 0,05; *** 
signifikansi pada α 0,10. Angka dalam kurung merupakan probabilitas t-
statistik 
3.1 Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Multikolinieritas 
6 
 
Uji Multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan uji 
Variance Inflation Model (VIF). Jika VIF < 10 beararti tidak 
terdapat masalah multikolinieritas dalam model dan apabila VIF > 
10 maka terdapat masalah multikolinieritas dalam model. 
a) Variabel Pengeluaran Pemerintah memiliki koefisien sebesar 
5,688032 (<10), maka variabel Pengeluaran Pemerintah tidak 
terdapat masalah multikolinieritas dalam model. 
b) Variabel Pertumbuhan Ekonomi memiliki koefisien sebesar 
6,240541 (<10), maka variabel Pertumbuhan Ekonomi tidak 
terdapat masalah multikolinieritas dalam model. 
c) Variabel Penanaman Modal Asing memiliki koefisien sebesar 
4,739574 (<10), maka variabel Penanaman Modal Asing tidak 
terdapat masalah multikolinieritas dalam model. 
d) Variabel Tenaga Kerja memiliki koefisien sebesar 2,081796 
(<10), maka variabel Tenaga Kerja tidak terdapat masalah 
multikolinieritas dalam model. 
e) Variabel Inflasi memiliki koefisien sebesar 6,522086 (<10), 
maka variabel Inflasi tidak terdapat masalah multikolinieritas 
dalam model. 
3.1.2 Uji Otokorelasi 
Uji Otokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini dengan Uji 
Breusch Godfrey. H0: tidak terdapat masalah dalam model; HA: 
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terdapat masalah dalam model. H0 diterima jika nilai signifikansi 
statistik X2 > α dan H0 ditolak jika nilai signifikansi statistik χ2 ≤ α. 
 Dari Tabel 1 terlihat bahwa nilai sig(χ2) dari Uji Breusch Godfrey 
adalah 0,8152 (>0,10) maka H0 diterima, kesimpulannya tidak 
terdapat masalah dalam model penelitian. 
3.1.3 Uji Linieritas 
Uji Linieritas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 
Ramsey Reset. H0: model linier (spesifikasi model tepat); HA: 
model tidak linier (spesifikasi model tidak tepat). Dengan kriteria 
pengujian ditetapkan H0 diterima jika signifikansi F hitung atau F 
statistik > α dan H0 ditolak apabila nilai signifikansi F hitung atau F 
statistik ≤ α. 
 Dari Tabel 1 terlihat bahwa nilai sig(F) Uji Ramsey Reset adalah 
0,5756 (>0,10), maka H0 diterima. Kesimpulannya model yang 
digunakan linier atau spesifikasi model tepat.  
3.1.4 Uji Normalitas Residual 
Uji Normalitas Residual yang dipakai pada penelitian ini adalah 
menggunakan uji Jarque Bera, yang memiliki formulas hipotesis 
H0: distribusi Ut normal; HA: distribusi Ut tidak normal. H0 
diterima apabila signifikansi JB > α dan H0 ditolak apabila nilai 
signifikansi JB ≤ α. 
 Dari Tabel 1 terlihat nilai sig(χ2) Uji Jarque Bera adalah 0,370137 
(>0,10) maka H0 diterima. Kesimpulannya distribusi Ut normal. 
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3.1.5 Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji White, 
yang memiliki formula hipotesis H0: tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas dalam model; HA: terdapat masalah 
heterokedastisitas dalam model. H0 diterima apabila nilai 
signifikansi statistik χ2 > α dan H0 ditolak apabila nilai signifikansi 
χ2 ≤ α. 
 Dari Tabel 1 terlihat nilai sig(χ2) Uji White adalah 0,3088 (>0,10) 
maka H0 diterima. Kesimpulannya tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas dalam model. 
3.2 Uji Kebakan Model 
3.2.1 Uji Eksistensi Model (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model dalam 
penelitian yang digunakan eksis atau tidak. Uji eksistenti model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Uji F. H0: model yang dipakai 
tidak eksis: HA: model yang dipakai eksis. H0 diterima apabila 
probabilitas signifkansi F > α dan H0 ditolak apabila probabiltas 
signifikansi F ≤ α. 
 Dari Tabel 1 terlihat prob. F statistik sebesar 0,00000 ≤ 0,01 maka 
H0 ditolak. Kesimpulan hasil hipotesis menyatakan bahwa H0 ditolak 
dan model yang dipakai dalam penelitian ini eksis. 
3.2.2 Koefisien Determinasi R2 
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Koefisien determinasi (R2) adalah menunjukkan daya ramal dari model 
ekonometri yang dipakai dalam penelitian ini. Dari Tabel 1 terlihat R 
Squared (R2) sebesar 0,96607 atau 96,607 persen. Artinya, variasi 
variabel independen dalam model (Pengeluaran Pemerintah, 
Pertumbuhan Ekonomi, Penanaman Modal Asing, Tenaga Kerja dan 
Inflasi) mampu menjelaskan variasi tingkat pengangguran sebesar 
96,607 persen dan sisanya 3,393 persen variasi dari variabel yang 
mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia dapat dijelaskan 
oleh variasi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian. 
3.2.3 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Pengujian validitas pengaruh digunakan untuk menguji validitas 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. H0: 
variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh; HA: variabel 
independen ke i memiliki pengaruh. H0 diterima apabila probabilitas 
signifikansi t > α dan H0 ditolak apabila probabilitas signifikansi t ≤ α. 
Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 
Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen terhadap Dependen 






terhadap Pengangguran dalam 





0,0838 ≤ 0,10 
Pertumbuhan Ekonomi 
berpengaruh signifikan 
terhadap Pengangguran dalam 
jangka panjang ataupun jangka 
pendek. 
PMA 
0,6893 > 0,10 
Penanaman Modal Asing tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap Pengangguran dalam 
jangka panjang ataupun jangka 
pendek pada tinngkat α sampai 
dengan 10%. 
TK 
0,0203 ≤ 0,05 
Tenaga Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap 
Pengangguran dalam jangka 
panjang ataupun jangka 
pendek. 
INF 
0,1124 > 0,10 
Inflasi tidak berpengaruh 
signifikan dalam jangka 
panjang ataupun jangka 
pendek pada tinngkat α sampai 
dengan 10%. 
Sumber: Tabel IV.2, diolah. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1) Berdasarkan hasil estimasi data time series, maka terpilih 
model yang terbaik yaitu Partial Adjustment Model. 
2) Berdasarkan hasil penelitian dalam jangka panjang maupun 
jangka pendek, variabel pengeluaran pemerintah, pertumbuhan 
ekonomi dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 
pengangguran pada tahun 1986-2016 dan variabel yang tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengangguran adalah 
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penanaman modal asing dan inflasi di Indonesia pada tahun 
1986-2016 pada tingkat α sampai dengan 10%. 
 
4.2 Saran 
1) Pemerintah harus segera tanggap dan cepat dalam memecahkan 
pengangguran yang semakin meningkat. Pemerintah harus 
meningkatkan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat dalam 
meningkatkan jiwa kewirausahaan, memperluas usaha kecil 
menengah agar dapat mandiri secara ekonomi. 
2) Pemerintah dapat menekan laju pertumbuhan penduduk melalui 
berbagai program seperti Keluarga Berencana sehingga laju 
pertumbuhan penduduk dapat terkontrol dan pengangguran 
dapat ditekan. 
3) Pemerintah mampu untuk menyiasati permasalahan inflasi 
dengan cara memberikan kemudahan bagi calon investor dalam 
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